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Abstrak
 

Seorang dokter dapat dikatakan telah melakukan malapraktek medik, yaitu apabila dalam menjalankan

profesinya dokter tersebut berbuat lalai sehingga menyimpang dari standar profesi medis. Adapun standar

profesi medis ini ditentukan berdasarkan pendidikan, keterampilan, pengalaman dan fasilitas atau sarana-

sarana yang tersedia. Malapraktek medik dapat digolongkan menjadi suatu perbuatan melanggar hukum.

Pasien atau keluarga pasien yang menjadi korban malapraktek medik dapat melakukan tuntutan hukum

berdasarkan perbuatan melanggar hukum. Dalam tuntutannya pasien dapat meminta ganti kerugian yang

dapat berupa uang. Ganti kerugian yang dapat dituntut ada dua macam, yaitu kerugian materiil dan kerugian

immateriil. Kerugian materiil adalah kerugian yang nyata-nyata dapat dinilai dengan uang, sedangkan

kerugian immateriil adalah kerugian yang tidak dapat dinilai dengan uang, seperti rasa malu, rasa sakit, rasa

sedih dan kehilangan kesenangan hidup. Permintaan ganti rugi ini harus diperinci satu persatu dan pasien

tersebut harus dapat membuktikan kerugian yang dideritanya. Seringkali pasien menuntut jumlah ganti rugi

immateriil yang sangat besar, maka dalam hal ini Undang-Undang membatasi penuntutan ganti kerugian

yang sewenang-wenang dari orang yang dirugikan. Mengenai besarnya ganti kerugian ini adalah menjadi

kewenangan hakim untuk menentukan berapa jumlah yang pantas berdasarkan rasa keadilan.
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